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ABSTRAK 
 

Yulianti, Siswanti Ika . Strategi Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Berfikir 

Kritis Pada Mata Pelajaran PPKn Siswa Kelas VIII SMP N 1 Soko . Skripsi , 

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan . Fakultas 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, IKIP PGRI Bojonegoro, Pembimbing 

(I) Dr. Ernia Duwi Saputri, S.Pd., M.Pd, (II) Drs. Heri Ismaya, M.H. 

 

Kata Kunci : Strategi Guru, PPKn, Berfikir Kritis 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perkembangan arus globalisasi dan 

juga tuntutan zaman, generasi muda tentu akan menjadi generasi penerus bangsa yang 

memimpin dan membawa perubahan bagi bangsanya kearah yang lebih baik. Berfikir 

kritis , rasional, dan kreatif melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan.  Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru 

dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan siswa kelas VIII SMP N 1 Soko. Populasi 

pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Soko dengan jumlah 286 siswa, 

berdasarkan teknik sampling , dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak 10 siswa 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui observasi , wawancara dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data yang valid 

peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber data dan metode. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data dengan model interaktif. Model ini berawal dari 

pengumpulan data, mendisplay data, dan sampai ke verifikasi dan kesimpulan data. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Pertama, strategi yang dilakukan guru 

mata pelajaran PPKn dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa adalah 

dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspotori, heuristic dan reflektif. Strategi 

ini melibatkan penyampaian materi secara verbal, mendorong siswa untuk aktif dalam 

proses pembelajaran, dan merefleksikan pembelajaran sebelumnya. Penggunaan strategi 

ini berhasil meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Kedua, untuk kemampuan 

berfikir kritis yang dimiliki oleh siswa di SMP N 1 Soko berada pada tingkat yang 

bagus menurut guru pengajar PPKn sebagaimana dipertimbangkan melalui  pengalaman 

belajar siswa sehari hari sesuai dengan kriteria dan indikator berfikir kritis siswa.  
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ABSTRACT 
 

Yulianti, Siswanti Ika. The teachers strategy to develop critical thingking ability to the 

PPKn in class VIII SMP N 1 Soko .Thesis, Pancasila and Citizenship 

Education Study Program. Faculty of Social Sciences Education, IKIP PGRI 

Bojonegoro, Advisor (I) Dr. Ernia Duwi Saputri, S.Pd., M.Pd, (II) Drs. Heri 

Ismaya, M.H. 

 

Keywords: Teacher Strategy, PPKn, Critical Thinking 

This research is motivated by the current development of globalization and also 

the demands of the times, the younger generation will certainly be the next generation 

of the nation who lead and bring changes to the nation for the better. Think critically, 

rationally, and creatively through learning Pancasila and Citizenship Education. The 

purpose of this study was to find out the teacher's strategy in developing students' 

critical thinking skills in Pancasila and civics education subjects for class VIII students 

of SMP N 1 Soko. The population in this study were students of class VIII SMP N 1 Soko 

with a total of 286 students. Based on the sampling technique, in this study a sample of 

10 students was taken using a purposive sampling technique. The approach used in this 

study is qualitative with data collection methods carried out through observation, 

interviews and documentation. In order to obtain valid data, the researcher uses 

triangulation techniques of data sources and methods. This study uses data analysis 

techniques with interactive models. This model starts from data collection, data display, 

and ends with data verification and conclusion. 

The results of this study indicate that: First, the strategy used by Civics teachers 

in developing students' critical thinking skills is to use expository, heuristic and 

reflective learning strategies. This strategy involves accompanying material verbally, 

encouraging students to be active in the learning process, and describing previous 

learning. The use of this strategy succeeded in increasing students' critical thinking 

skills. Second, the critical thinking skills possessed by students at SMP N 1 Soko are at 

a good level according to the PPKn developer teacher as agreed through student 

learning experiences every day in accordance with attractive features and indicators of 

students' critical thinking. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana dalam mencapai tujuan pembangunan 

nasional yaitu mencerdaskan bangsa Indonesia dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya. Melalui pendidikan , manusia akan menjadi orang yang 

terdidik , bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa , berakhlak mulia, berilmu, 

cakap, kreatif dan mandiri  serta bertanggung jawab. ( Undang - Undang Nomor 

20 Tahun 2003).  Pada Abad 21 kita tahu  bahwa perkembangan teknologi 

sangat pesat. Perkembangan tersebut juga terjadi pada sektor pendidikan. 

Sumber belajar pada saat ini sangat mudah untuk diakses. Dalam hal ini berarti 

proses pendidikan juga harus mampu dalam pembentukan sikap, pengembangan 

kecerdasan atau inteltual serta pengembangan ketrampilan siswa sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhannya masing - masing. 

Pendidikan juga harus dinamis, selalu bergerak maju mengikuti 

perkembangan teknologi dan masyarakat. Untuk mencapai suatu pendidikan 

diperlukan sebuah proses pembelajaran, yang mana dalam suatu proses 

pembelajaran memerlukan strategi, pendekatan, motode dan model agar swasana 

belajar yang dihasilkan mengena dan dapat dimengerti oleh siswa secara utuh. 

Untuk menjadikan suwasana kelas yang nyaman tentunya dalam hal ini, aspek 

terbesar di kendalikan oleh guru yang berada dalam kelas itu sendiri. 

Generasi muda tentu akan menjadi generasi penurus bangsa yang 

memimpin dan membawa perubahan bagi bangsanya ke arah yang lebih baik”, 
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oleh karena itu diperlukan adanya rekontruksi dalam dunia pendidikan untuk 

menyiapkan para pemimpin yang berjiwa nasionalis dan Adanya krisis yang 

dialami negara tentu akan berndampak juga pada generasi muda. (Muhammad 

Syaifudin & Agus Satmoko, 2014:670)  

Untuk mencetak generasi bangsa kearah yang lebih baik tentu diperlukan 

adanya rekontruksi dalam dunia pendidikan untuk menyiapkan para pemimpin 

yang berjiwa nasionalis dan berkarakter. Salah satu bentuk rekontruksi 

pendidikan yang dapat diterapkan yakni melalu Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. Hal ini tentu mengingat bahwa materi Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan memiliki tujuan.  

1) Menampilkan karakter yang mencerminkan penghayatan, 

pemahaman, dan pengamalan nilai dan moral Pancasila secara 

personal dan sosial. 

2)  Memiliki komitmen konstitusional yang ditopang oleh sikap positif 

dan pemahaman utuh tentang Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. 

3)  Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif serta memiliki semangat 

kebangsaan serta cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai 

Pancasila, Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945, semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

4) Berpartisipasi secara aktif, cerdas, dan bertanggung jawab sebagai 

anggota masyarakat, tunas bangsa, dan warga negara sesuai dengan 
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harkat dan martabatnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha 

Esa yang hidup bersama dalam berbagai tatanan sosial Budaya. 

(Peraturan Pemerintah  Nomor 32 Tahun 2013).  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah 

satu ilmu pengetahuan yang dapat membentuk suatu pengembangan nilai, moral, 

dan sikap perilaku seseorang, sehingga sangat  bagi warga negara agar 

menjalankan kehidupan bermasyarakat sesuai nilai-nilai yang berlaku dalam 

Pancasila. ( Gita dan Rohman, 2019: 7).  

 Dengan mempelajari PPKn peserta didik diharapkan dapat memenuhi 

tujuan negara yang terdapat didalam alinea keempat Pembukaan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 yaitu melindungi segenap 

bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan 

sosial. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, mengkaji upaya 

pembentukan diri warganegara yang memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, 

nilai dan perilaku nyata dalam kehidupan sebagai cerminan warga negara yang 

cerdas dan berkarakter. Sehingga dengan mempelajarai PPKn warga negara 

dapat berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan.  

Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang 

dilaksanakan oleh guru di sekolah harus diupayakan agar kegiatan di dalam 

kelas dapat memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk 
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berpartisipasi aktif dan berpikir kritis dalam proses pembelajaran . 

 Menumbuhkan rasa keberanian berkomunikasi terhadap anak didik 

merupakan tugas pendidik yang harus dikerjakan. Hal ni menjadi pembuka 

pertama bagaimana peserta didik dapat  mengaktualisasikan diri di depan kelas 

dan pendidik sebagai pengelola kelas harus mampu memberikan sebuah 

apresiasi positif, cara penyampaian siswa dipandang masih  kurang tepat. Mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya sebatas dilakukan 

pemahaman konsep-konsep saja, tetapi juga menuntut penguasaan berpartisipasi 

aktif di dalam kelas dan berpikir kritis. Berpikir kritis termasuk dalam 

keterampilan kewarganegaraan (civic skill), yaitu pada bagian keterampilan 

berpikir kritis atau keterampilan intelektual (intellectual civic skill ). Oleh karena 

itu, dalam pembentukan keterampilan kewarganegaraan diperlukan upaya 

pendidik  agar siswa terlibat langsung dan merasa terkesan dalam belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan. (Novita, 2018) 

Deway melalui Teorinya “ Learning By Doing “ menjelaskan bahwa 

Belajar aktif merupakan perkembangan teori learning by doing ( Daway : 1859-

1952).  Dewey menerapkan prinsip-prinsip “learning by doing”, bahwa siswa 

perlu terlibat dalam proses belajar secara spontan. Dalam upaya untuk 

meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas, “Setiap guru dituntut untuk benar-

benar memahami strategi pembelajaran yang akan diterapkannya, seorang guru 

perlu memikirkan strategi atau pendekatan yang akan digunakannya”.  ( Novita, 

2018 : 3). 
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Berpikir kritis merupakan berpikir menggunakan penalaran, reflektif, 

bertanggung jawab, dan expert dalam berpikir atau keterampilan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah dengan mengembangkan potensi siswa. ( Fauziah 

dalam Khotimah , 2019 : 515). Dari pengertian tersebut,  berpikir kritis dapat 

didefinisikan sebagai berpikir secara mendalam dengan menggunakan penalaran 

untuk memperoleh pengetahuan yang relevan dan mampu bertanggung jawab. 

Secara khusus tujuan pembelajaran PPKn berusaha mewujudkan agar 

siswa memiliki kemampuan: (a) menampilkan karakter yang mencerminkan 

penghayatan, pemahaman, dan pengamalan nilai dan moral Pancasila secara 

personal dan sosial; (b) memiliki komitmen konstitusional yang ditopang oleh 

sikap positif dan pemahaman utuh tentang Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945; (c) berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif 

serta memiliki semangat kebangsaan dan cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-

nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 

semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen Negara Kesatuan Republik 

Indonesia; (d) berpartisipasi secara aktif, cerdas, dan bertanggung jawab sebagai 

anggota masyarakat, tunas bangsa, dan warga negara sesuai dengan harkat dan 

martabatnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang hidup 

bersama dalam berbagai tatanan sosial kultural. (Lampiran Permendikbud RI 

Nomor  21 Tahun 2016).  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki peran yang 

penting dalam membentuk watak dan karakter warga negara agar mampu 

bersaing di era global. PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan menjadi 
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pengembang utama dalam meningkatkan sistem pendidikan nasional agar siap 

berpartisipasi menjadi warga negara global. Kita tahu bahwa kebijakan 

pendidikan mulai tahun pelajaran 2013/2014 Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan telah memberlakukan kurikulum 2013. Salah satu langkah dalam 

penyusunan kurikulum 2013 adalah penataan ulang Pendidikan 

Kewarganegaraan (PPKn) menjadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

yang untuk selanjutnya disebut PPKn (Novita:2018). Sehubungan dengan 

adanya perubahan substansi tersebut penelitian ini memfokuskan pada 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan kurikulum 2013. Mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan tidak hanya sebatas dilakukan 

pemahaman konsep-konsep saja, tetapi juga menuntut penguasaan keterampilan-

keterampilan tertentu seperti berbicara atau mengeluarkan pendapat secara baik 

dan benar, berpartisipasi aktif di dalam kelas dan berpikir kritis. 

Berdasarkan Observasi yang dilakukan dengan guru PPKN mengatakan 

ketrampilan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan terbilang  masih dalam tahap sedang .  SMP N 1 Soko 

merupakan sekolah dimana guru PPKn menginginkan peserta didik dapat 

mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi ( Higher Order Thinking Skills / 

HOTS ). Di peroleh laporan siswa lebih banyak menghafal dibandingkan untuk 

berpikir kritis. Ini artinya siswa hanya menerima apa saja yang diberikan guru, 

tanpa diberikan kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuan yang 

dibutuhkan dan diminatinya. Siswa masih  cenderung pasif dan kurang berminat 

dalam menyampaikan pemikiran kritisnya. Kegiatan yang dilakukan siswa 
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hanya mendengar dan kadang-kadang mencatat, itupun hanya dilakukan oleh 

sebagian kecil siswa Hal ini perlu mendapat perhatian dan harus segera diatasi, 

sehingga untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, sehingga guru 

menggunakan suatu strategi yang tepat yang digunakan guru dalam 

membimbing kegiatan belajar siswa agar siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya untuk berpikir kritis. Untuk itu penulis mengambil judul            

“ Strategi Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kritis Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan siswa Kelas 

VIII SMP N 1 Soko” 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah strategi guru dalam mengembangkan kemampuan berfikir 

kritis pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Soko? 

2. Bagaimanakah kemampuan berfikir kritis siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1  

Soko? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi guru dalam mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis  pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Soko. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berfikir kritir siswa kelas VIII  

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP 

Negeri 1 Soko. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah khasanah ilmu 

dan menambah keilmuan mengenai strategi pembelajaran guru dalam 

mengembangkan ketrampilan berfikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan pada siswa . 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

 Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan 

kempuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan ,sehingga belajar akan menyenangkan dan mudah 

diterima. Memotivasi siswa untuk lebih antusias dalam belajar serta 

siswa mampu mengembangkan.  

b. Bagi Guru  

 Terutama guru bidang studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan agar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangannya. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

 Sebagai kajian untuk lebih baik dalam memimpin sebuah lembaga 

Pendidikan, agar menjadi sekolah yang bekualitas, dapat meningkatkan 

suasana belajar aktif di dalam kelas dan berfikir kritis  dengan strategi 

dan metode yang sesuai bagi seluruh peserta didik. 

d. Bagi Peneliti 
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 Memberikan peneliti bekal sebagai calon guru Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan dan dapat dijadikan sebagai refrensi penelitian 

lain yang sejenis. 

E. Definisi Operasional 

Definisi Operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalah pahaman 

dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul 

skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “ Strategi Guru Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kritis Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan Siswa SMP N 1 Soko ”. Maka definisi 

Operasional yang perlu dijelaskan yaitu : 

a. Strategi Guru  

Strategi adalah kemampuan guru menciptakan siasat dalam 

kegiatan belajar yang beragam sebingga memenuhi berbagai tingkat 

kemampuan siswa (Dasim Budiansyah , 2010:5) 

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa strategi guru adalah 

usaha guru untuk memvariasikan cara mengajar dan menciptakan 

suasana mengajar yang menyenangkan didalam kelas sehingga siswa 

dapat terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan aktif tidak 

pasif. 

b.  Berfikir Kritis  

Berfikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas 

yang digunakan dalam kegiatan mental seperti: memecahkan masalah, 
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mengambil keputusan, membujuk, menganalisis pendapat atau asumsi, 

dan melakukan ilmiah. (Johnson,  2009:183) 

Dari definisi berpikir kritis di atas dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis (critical thinking) adalah proses mental untuk 

menganalisis atau mengevaluasi informasi. Untuk memahami 

informasi secara mendalam dapat membentuk sebuah keyakinan 

kebenaran informasi yang didapat atau pendapat yang disampaikan. 

c. PPKn 

Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang 

bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berfikir kritis dan 

bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada 

generasi baru, bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat 

yang paling menjamin hak-hak warga masyarakat. (Zamroni dalam 

Aji, 2014:28). Mata pelajaran PPKn merupakan mata pelajaran yang 

mempunyai misi membina nilai, moral, dan norma secara utuh bulat 

dan berkesinambungan, tujuan PPKn adalah untuk membentuk watak 

warga negara yang baik, yaitu yang tahu, mau dan sadar akan hak dan 

kewajibannya. (Aji ,2013:31). 

d. Siswa 

Deskripsi peserta didik dalam arti luas adalah setiap orang yang terkait 

dengan proses pendidikan sepanjang hayat, sedangkan dalam arti 

sempit adalah setiap siswa yang belajar di sekolah (dalam Riska, dkk., 

2013)  


